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RANCANGAN DAN REALISASI ANTENA MIKROSTRIP LOG PERIODIK PADA
FREKUENSI C-BAND UNTUK ELECTRONIC SUPPORT MEASURE

DESIGN AND REALIZATION MIKROSTRIP LOG PERIODIC ANTENNA AT C-BAND
FREQUENCY FOR ELECTRONIC SUPPORT MEASURE

berinovasi dalam kemajuan te :

Permasalahan yang menjadi perhatial uatan tugas akhir kali ini adalah kurangnya
pencegahan yang dilakukan. Untuk membantu mel ngka kecelakaan moda transportasi terbang, salah
satu caranya adalah dengan menggunakan sebuah perfagkat elektronik bernama Electronic Support Measure
(ESM).

ESM secara umum adalah peralatan elektronik yang berfungsi menerima sinyal gelombang
elektromagnetik untuk selanjutnya diproses dan dianalisa sehingga diperoleh lokasi dan parameter lainnya.
Dalam hal ini ESM akan mengidentifikasi pesawat — pesawat yang terbang dalam ruang lingkup ESM itu
sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan antena sebagai penerima sinyal dan dapat bekerja pada rentang frekuensi
Ultra Wideband (UWB) 2 — 18 Ghz.
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Permasalahan yang menjadi perhatian lebih dalam pembuatan tugas akhir kali ini adalah kurangnya aksi
pencegahan. Pencegahan dapat dilakukan dengan inovasi — inovasi yang seiring berjalannya waktu akan muncul.
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Salah satu teknologi yang cocok dalam meningkatkan keamanan dan mencegah angka kecelakaan bertambah
adalah perangkat elektronik bernama Electronic Support Measure (ESM).

ESM secara umum adalah peralatan elektronik yang berfungsi menerima sinyal gelombang
elektromagnetik untuk selanjutnya diproses dan dianalisa sehingga diperoleh lokasi dan parameter — parameter
lainnya [1]. Dalam hal ini ESM akan melakukan identifikasi terhadap pesawat yang terbang dalam ruang lingkup
ESM itu sendiri. Maka dari itu, dibutuhkan antenna mikrostrip log periodic yang bekerja pada frekuensi Ultra

Antena log periodi
panjang, tebal, dan spasi tiap elemen tertent
memiliki pita frekuensi yang lebar sehingga dapat an efisiensi dalam penggunaan antena. [3]

Antena Mikrostrip memiliki kelebihan karen ranya yang kecil sehingga dapat dimanfaatkan dalam
perangkat elektronik yang membutuhkan antena berdimensi tidak besar seperti pada satelit, radar detector,
maupun pesawat. [4]
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2.3 ELECTRONIC SUPPORT MEASURE (ESM)

ESM secara umum adalah sebuah peralatan elektronik yang berfungsi untuk menerima
(received) sinyal gelombang elektromagnetik, kemudian sinyal tersebut diproses dan dianalisa
sehingga diperoleh lokasi (posisi), kuat sinyal (signal strength) dan parameter lainnya. [5]

Receiver
Processor

Gambar 2.3 ESM[5]

3. DESAIN MODEL SISTEM DAN SIMULASI
3.1 PERANCANGAN SISTEM
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Gambar 3.1 Diagram Alir.
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3.1.1 Spesifikasi Antena

Antena mikrostrip log periodik dirancang dengan frekuensi kerja C-Band yaitu 4 — 8 Ghz dan bekerja
sebagai penerima. Berikut adalah spesifikasi yang dijadika acuan pada perancangan antena mikrostrip log
periodik:

Desain antena : Antena mikrostrip log periodik

3.1.2
ebagai
beriku
e Bahan .
e Permitivitas (g,.) 144
e  Tebal substrat 21,6 mm
e Tebal tembaga : 0,035 mm

3.1.3 Perhitungan Dimensi

Berikut adalah langkah — langkah dalan mendapatkan perhitungan untuk perancangan antena mikrostrip
log periodik [6]:

7) dan relative spacing (o)
ari gain yang diinginkan yakni 6 — 8 d gain 7
dB. Ni rik menjadi 5,01. Direktivitas dapat di

dB

atkan yakni 8 dB, selanjutnya adal
cale factor (7) = 0,871 dan relativi

5. Menghitung panjan

c

lmax = 0. m

(3.6)

I -0 3x108
max — 27 4x109

Lax = 0.0178774235 meter = 17,8774235 mm
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6. Menentukan lebar elemen terbesar (w,,,,) dan jarak antar elemen terbesar (s, )
Penentuan lebar berdasarkan syarat bahwa nilai Za tidak negatif dan nilai Rin = 50 ohm, sehingga
dipilih nilai Wmax = 1,87 mm. Lalu perhitungan elemennya sebagai berikut :

=0.172511002 (3.7)

impedansi karakteristik feeder line :
2 =59 (3.9)
Zo = 5,9.Rin = 5,9.50 = 295 ohm
Dengan mengetahui nilai Zo maka nilai s,,,,, dapat dicari dengan perhitungan sebagai berikut:
z0
Smax = Wmax COSh (5) (3.10)

Spay = 511 = 1,87 cosh (%) = 11,00578891 mm

7. jutnya (n):
Table 3.1 Tabel Elemen
| S
17,8774235 | 11,00578891
15,5712359 | 9,58604214
13,5625465 | 8,3494427
11,812978 | 7,2723646
10,2891038 | 6,33422956
8,9618094 | 5,51711395
7,805736 | 4,80540625
6,7987961 | 4,18550884
,9217514 | 3,6455782
3,175298
8.

dihitung. Nilai su
Untuk nilai lebar dal

g telah selesai
100 dan L = 40.
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3.2 HASIL SIMULASI
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Gambar 3.3 Returnloss dengan Software (a) 1 Substrat, (b) 2 Substrat.
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4.2 PERBANDINGAN ANTARA SIMULASI DAN PENGUKURAN

Perbedaan yang terjadi dapat dimaklumi selama nilai-nilai yang dihasilkan masih sesuai dengan
spesifikasi awal antena. Beberapa penyebab perbedaan hasil simulasi dan hasil ukur:
e  Terjadi ngan konektor karena pemasangan dilakuka
ngguan dari sistem lain seperti ponsel
ak sempurna. Meskipun pengukur
n yang mengalami kerusakan sehi

kibatkan tingkat ketelitian alat uku
bel 4.2 Perbandingan Hasil Kesel

Spe;s\:\glfam Simulasi
<2 1.812
<2 1.213
<2 1.553

6-8dB 4.017 dB
6-8dB 8.37dB
6-8dB 10.33dB

Direksional Direksion

Linear

5. KESIM
5.1 KESIMP
1. Antenam gan toleransi daya

n 2 substrat, diperoleh
ni 4 Ghz.

, dan atas. Pada frekuensi 4 Ghz
, pada frekeunsi 6 Ghz nilai VSWR
ensi 8 Ghz nilai VSWR sebesar 1,155 dengan

bandwidth yang le
3. Antena memiliki nilai
nilai VSWR nya sebesar 1,
sebesar 1,387 dengan returnloss -15,
returnloss -14,067.
4. Antena dilengkapi pola radiasi unidireksional berbeda dengan hasil simulasi maupun spesifikasi awal
dikarenakan pemakaian groundplane pada antena dan tidak menggunakannya reflektor.
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5. Antena mempunyai nilai gain sebesar 11,62 dB dan polarisasi elips dengan nilai AR sebesar 5,12 dB.
5.2 SARAN

1. Pada saat melakukan pengukuran, kondisi tempat pengukuran sebaiknya mendekati ideal dan

memperhatikan keadaan sekitar seperti pintu tertutup lalu tidak ada alat komunikasi seperti hp.
la radiasi, polarisasi, d i aan.
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